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ABSTRAK 

 

 

Faustin Stivandandi Fahik (1821065), “Perencanaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga 

Mikrohidro (PLTMH) Di Distrik Mare, Kabupaten Maybrat, Provinsi Papua Barat 

Daya”, Dosen Pembimbing I : Ir. Sudirman Indra, MS. Dosen Pembimbing II : Nenny 

Roostrianawaty, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil Dan 

Perencanaan, Institut Tegnologi Nasional Malang. 

 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk 

dan pembangunan infrastruktur. Namun, penyediaan listrik di daerah pedalaman masih 

menghadapi kendala, termasuk di Distrik Mare, Kabupaten Maybrat, Provinsi Papua Barat 

Daya. Salah satu alternatif yang berpotensi dikembangkan adalah Pembangkit Listrik Tenaga 

Mikrohidro (PLTMH) yang memanfaatkan sumber daya air dengan skala kecil, ramah 

lingkungan, serta sesuai untuk daerah terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan 

pembangunan PLTMH dengan menganalisis potensi debit andalan sungai, tinggi jatuh efektif, 

desain pipa pesat (penstock), dan perkiraan daya yang dapat dihasilkan. Metode penelitian 

meliputi pengumpulan data hidrologi dan klimatologi, perhitungan debit andalan menggunakan 

metode F.J. Mock, serta perencanaan teknis komponen PLTMH seperti bendung, intake, 

forebay, penstock, turbin, dan rumah pembangkit. Hasil analisis menunjukkan debit andalan 

sebesar 1,19 m³/s dengan tinggi jatuh efektif 4,5 meter, sehingga diperoleh potensi daya listrik 

mencapai ±35,4 kW. Kapasitas ini dinilai mampu mencukupi kebutuhan listrik masyarakat 

Distrik Mare, khususnya untuk rumah tangga dan fasilitas umum, sekaligus menjadi solusi 

berkelanjutan terhadap keterbatasan pasokan listrik dari PLN. Dengan demikian, perencanaan 

PLTMH ini tidak hanya mendukung pemerataan energi di wilayah pedalaman, tetapi juga 

mendorong pemanfaatan energi terbarukan yang ramah lingkungan serta berkontribusi terhadap 

pengurangan emisi karbon. 
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